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Fenomena bias gender sangat ramai dibicarakan d&larbagai waktu dan
kesempatan. Gender diartikan sebagai perbedaan tgangak antara laki-laki dan
perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah lakealam berbagai kamus bahasa,
pengertian seks (jenis kelamin) dan gender tiddiedikan secara jelas. Padahal
pengertian dan istilah harus betul-betul dibedakanis kelamin adalah pembagian dua
jenis kelamin manusia, yang mengacu pada cirimologis. Alat-alat tersebut secara
biologis melekat pada laki-laki dan perempuan selaya serta tidak dapat
dipertukarkan. Secara permanen tidak berubah daopalean ketentuan Tuhan yang
disebut kodrat, sedangkan gender adalah suatu ysifej melekat pada laki-laki dan
perempuan yang dikonstruksi secara sosial danrilltuebih jelasnya gender adalah
perbedaan perilakubéhavioral differences) antara laki-laki dan perempuan yang
dikonstruksi secara sosial, bukan kodrat (ketenfDaman), melainkan diciptakan oleh
manusia melalui proses sosial kultural yang panjéfgward, Judith A & Jocelyn
Hollande, 1997: 1-25)

Gender dikonstruksi oleh masyarakat, sehingga meufksn pula pengkategorian
peran ataupun pekerjaan yang didasarkan atas partgan gender. Jika ibu atau
pembantu rumah tangga (perempuan) yang selalu mekge tugas-tugas domestik
seperti memasak, mencuci, dan menyapu, maka akanam dibenak anak-anak bahwa

pekerjaan domestik memang menjadi pekerjaan perm@ementara itu laki-laki selalu



dikaitkan dengan tugas-tugas di ruang publik. Dalaasyarakat, pengkategorian ini,
seolah harga mati, sehingga apabila ada pertukzean ataupun tugas antar gender
seringkali menimbulkan konflik. Konstruksi gendedam masyarakat ini berlaku hampir
di sebagian besar aspek kehidupan, termasuk dalara pendidikan. Gender tidak akan
diperdebatkan apabila dalam pelaksanaannya, keduatak saling merugikan. Namun
apabila ada satu pihak yang merasa dirugikan, inakai akan mengakibatkan konflik.
Pendidikan di sekolah dengan komponen pembelageparti media, metode, serta
buku ajar yang menjadi pegangan para siswa sebagaimditunjukkan oleh Muthalib
dalam bukunya yang berjudul "Bias Gender dalam Rémh”, ternyata sarat dengan
bias gender. Dalam buku ajar misalnya, banyak dikam gambar maupun rumusan
kalimat yang tidak mencerminkan kesetaraan gerfsiout saja gambar seorang pilot
selalu laki-laki karena pekerjaan sebagai pilot meukan kecakapan dan kekuatan yang
"hanya" dimiliki oleh laki-laki. Sementara gambairg yang sedang mengajar di kelas
selalu perempuan karena guru selalu diidentikkangale tugas mengasuh atau mendidik.
Ironisnya siswa pun melihat bahwa meski guru-guaulepih banyak berjenis kelamin
perempuan, tetapi kepala sekolahnya umumnya l&ki{2alam rumusan kalimat pun
demikian. Kalimat seperti "Ini ibu Budi" dan bukdmi ibu Suci", "Ayah membaca
Koran dan ibu memasak di dapur' dan bukan sebaliRAyah memasak di dapur dan
ibu membaca koran", masih sering ditemukan dalamydda buku ajar atau bahkan
contoh rumusan kalimat yang disampaikan guru dardakelas. Rumusan kalimat
tersebut seolah ingin dikatakan bahwa sifat femidan kerja domestik diperuntukkan
bagi perempuan, sementara itu sifat maskulin daja keblik diperuntukkan bagi laki-

laki.



Demikian pula dalam perlakuan guru terhadap sigaag berlangsung di dalam atau
di luar kelas. Misalnya ketika seorang guru melihatid laki-lakinya menangis, ia akan
mengatakan Masak laki-laki menangis, laki-laki kan nggak boleh cengeng kayak
perempuan”. Sebaliknya ketika melihat murid perempuanny& kai atas meja misalnya,
ia akan mengatakanAnak perempuan kok naik meja kayak laki-laki, tidak tahu sopan
santun”. Hal ini memberikan pemahaman kepada siswa bdiamga perempuan yang
boleh menangis, sementara itu hanya laki-laki yaoteh kasar dan kurang sopan
santunnya.

Di beberapa sekolah, saat upacara bendera sekdudipastikan bahwa pembawa
bendera adalah siswa perempuan. Siswa perempudikatual oleh dua siswa laki-laki.
Hal demikian tidak hanya terjadi di tingkat sekglatetapi bahkan ditingkat
nasional. Paskibraka yang setiap tanggal 17 Agustutigas di istana negara, selalu
menempatkan dua perempuan sebagai pembawa bendeakamlan duplikatnya. Belum
pernah terjadi dalam sejarah: laki-laki yang mendaendera pusaka itu.

Hal ini menanamkan pengertian kepada siswa danara&t pada umumnya bahwa
tugas pelayanan seperti membawa bendera, lebildgasnembawa baki atau pemukul
gong dalam upacara resmi sudah selayaknya menjgds tperempuan. Semuanya ini
mengajarkan kepada siswa tentang apa yang layakididnlayak dilakukan oleh laki-
laki dan apa vyang layak dan tidak layak dilakukareho perempuan.
Bias gender yang berlangsung di rumah maupun dlaektidak hanya berdampak
negatif bagi siswa atau anak perempuan tetapiljagaanak laki-laki. Anak perempuan
diarahkan untuk selalu tampil cantik, lembut, damlayani. Sementara laki-laki

diarahkan untuk tampil gagah, kuat, dan beraniakain sangat berpengaruh pada peran



sosial mereka di masa datang. Singkatnya, adanaftwu@an tertentu yang dituntut oleh
masyarakat terhadap perempuan dan laki-laki. Bkarppuan tidak dapat memenuhinya
ia akan disebut tidak tahu adat dan kasar. Demikiala jika laki-laki tidak dapat
memenuhinya ia akan disebut banci, penakut ataarblaki-laki sejati.

William Pollacek dalanReal Boys (Suciati; Suara Merdek&nline) menunjukkan
penemuannya, sebenarnya, bayi laki-laki secara ienmaddebih ekspresif dibandingkan
bayi perempuan. Namun ketika sampai pada usia aekidsar, ekspresi emosionalnya
hilang. Laki-laki pada usia lima atau enam tahurlajpe mengontrol perasaan-
perasaannya dan mulai malu mengungkapkannya. Pamygd adalah pertama, ada
proses menjadi kuat bagi laki-laki yang selaluatiajintuk tidak menangis, tidak lemah,
dan tidak takut. Kedua, proses pemisahan dari #urpakni proses untuk tidak
menyerupai ibunya yang dianggap masyarakat sel@ga@mpuan lemah dan harus
dilindungi. Meski berat bagi anak laki-laki untukrbisah dari sang ibu, namun ia harus
melakukannya jika tidak ingin dijuluki sebagai "&m@aami”. Tidak mengherankan jika
banyak guru mengatakan bahwa siswa laki-laki lef@imyak masuk dalam daftar
penerima hukuman, gagal studi, dan malas. Penygaabanurut Sommers, karena anak
laki-laki lebih banyak mempunyai persoalan hipafaking mengakibatkan kemunduran
konsentrasi di kelas. Sementara itu, menjelang siewazada anak perempuan selalu ada
tuntutan-tuntutan di luar dirinya yang memaksa kergdak memiliki pilihan untuk
bertahan. Satu-satunya cara yang dianggap amaahagi@hgan membunuh kepribadian
mereka untuk kemudian mengikuti keinginan masydrdkesgan menjadi suatu objek
yang diinginkan oleh laki-laki. Objek yang diingaok ini selalu berkaitan dengan

tubuhnya. Jadilah mereka kemudian anak-anak permyang mengikuti stereotip yang



diinginkan seperti tubuh langsing, wajah putih eantik, kulit halus dan lain lain. Tidak
heran jika semakin banyak anak perempuan mengusahanampilan sempurna bak
peragawati dengan cara-cara yang justru merusalhmyh. Padahal, di sekolah, siswa
perempuan umumnya memiliki prestasi akademik yagighl baik jika dibandingkan
dengan laki-laki. Situasi dan kondisi memungkinkagreka jauh lebih tekun dan banyak
membaca buku.

Dalam teoriNature atau Kodrat Alam secara biologis antara laki-ladm ggerempuan
berbeda. Laki-laki memiliki penis, jakun, dan meoguksi sperma, sedangkan
perempuan mempunyai vagina, rahim, sel telur dasusu. Apa yang dimiliki laki-laki
tersebut tidak dimiliki oleh perempuan demikianaiénya. Kodrat fisik yang berbeda
berpengaruh pada kondisi psikis masing-masing. nijaran dengan kodrat untuk
melahirkan tersebut berakibat pada perkembangamgeair psikolgis yang dibutuhkan
untuk mengasuh anak yang dilahirkan, seperti paiakgibuan yang menuntut sikap
halus, penyabar, kasih sayang dan sebagainya. ldlakidengna kodrat fisik yang
dimilikinya, penis dan produksi sperma yang dapa&miuahi indung telur dengan
jumlah banyak dengan waktu yang relatif singkadgang mempresentasikan fisik laki-
laki yang kuat. Kodrat fisik yang kuat berperangada psikologi yang tegar dan bahkan
kasar. Dengan kodrat fisik dan psikologis terselaki-laki berperan di sektor publik
yang keras, sekaligus memberikan perlindungan degh@ihak yang lebih lemah yaitu
perempuan (Budiman, 1985: 14).

Pandangan tersebut diatas terlihat dalam perlakisma-siswa di sekolah ketika
dalam upacara bendera, biasanya barisan siswa peaarselalu berada didepan barisan

laki-laki yang menganggap bahwa perempuan lebilatedari laki-laki.



Berbeda denga teori Nurture yang merupakan "bantadferi teorinature. Teori ini
tidak setuju bahwa pemilahan posisi dan peranlékiperempuan merupakan kodrat
alam. Faktor biologis tidak menyebabkan keunggu&i-laki terhadap perempuan,
pemilahan sekaligus pengunggulan laki-laki disebab&laborasi kebudayaan terhadap
biologis masing-masing (Sanderson, 1995: 409). Bendemikian apa yang disebut
dengan sifat kelelakian dan kewanitaan merupakaih fremupukan melalui kebudayaan,
lebih khususnya pendidikan.

Menurut teori kebudayaan dengan perspektif maigritdrjadinya keunggulan laki-
laki terhadap perempuan karena dikonstruksi oletaya karena pemilikan benda yang
bersifat komunal menajdi milik pribadi. Menurut Sanson, (1995: 412), rumah tangga
dan hak milik yang ada didalamnya menjadi milik d@&mggung jawab bersama.
Perempuan memiliki hak dan kontribusi yang samaardalmemenuhi kebutuhan
ekonomi. Namun dalam berkembangnya hak milik piibeesetaraan tersebut bergeser.
Laki-laki memiliki peluang untuk memiliki hak milikpribadi, karena laki-laki tidak
disibukkan oleh tanggung jawab mengandung dan mmaaganak, akibatnya laki-laki
lebih leluasa meraih dan memilikinya.

Menurut Faqih, (1999: 7-8) yang dikutip oleh Darr2006: 6) gender adalah suatu
sifat yang melekat pada laki-laki dan perempuangydikonstruksi secara sosial dan
kultural. Lebih jelasnya gender adalah perbedaaiake ataubehavioral differences
antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksiase sosial, bukan kodrat atau
ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh manusiklm suatu proses kultural yang

panjang.



Gender, sebagaimana teori yang dikemukakan dia¢gdshirkan atau memunculkan
dikotomi sifat dan peran antara laki-laki dan pgvaan. Dikotomi tersebut bersifat
feminin untuk perempuan dan mskulin untuk laki-laRerbedaan sifat ini diakibatkan
oleh kondisi fisik laki-laki dan perempuan yanglmta sehingga memunculkan sifat-
sifat diatas yang melekat pada laki-laki dan perganp Peran domestik untuk perempuan
dan peran publik untuk laki-laki (Mosse, 1996 dallhathli'in, 2001: 30). Pemilahan
peran domestik dan publik merupakan kelanjutansitai feminin dan maskulin tersebut
disosialisasikan sejak dini di lingkungan keluar§dat dan peran tersebut saling terkait
antara yang satu dengan yang lainnya dan sulgahgan secara tegas.Selanjutnya Faqih
dalam Darma, (2006: 7) menguraikan bahwa peremguamasyarakat terkenal lemah
lembut, cantik, emosional, dan keibuan. Sedangiiarddki dikenal kuat, jantan, rasional
dan perkasa. Perbedaan ciri-ciri dan sifat-sifatlapat terjadi dari waktu ke waktu, dari
satu tempat ke tempat lain. Hal inilah yang dikedexigan konsep gender. Jadi, gender
bukanlah kodrat, melainkan peran yang ditampilkéh dudaya yang menempatkan
laki-laki menjadi feminin dan maskulin. Konsep sesuai dengan pengertian gender
menurut Mosse (1996: 3) dalam Darma (2006: 6), yaegnbatasi pengertian gender
sebagai seperangkat peran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bajemaler adalah suatu sifat yang
melekat pada diri laki-laki atau perempuan yangodgtruksi secara sosial maupun
cultural. Gender dalam hal ini didefinisikan dawdat nonbiologis antara laki-laki dan
perempuan. Gender merupakan kondisi sosiokulttizal kategori sosial yaitu maskulin
dan feminin yang tercermin dalam perilaku, keyakidan organisasi sosial, oleh karena

itu gender merupakan konsep sosial.



Problem gender yang meliputi peran gendender role), kesetaraan gendegefder
equality) dan ketidaksetaraan gendandguality gender) selalu dibahas, dipertanyakan,
dan diperdebatkan dalam agenda-agenda gerakangemirDiskursus problem ini tidak
terletak pada perbedaan maskulinitas dan femirigeer difference), tetapi terletak
pada suatu kenyataan bahwa perbedaan itu melalsgtarah perlakuan yang timpang,
yakni yang disebut dengan ketidakadilan genderggdih2006: 13).

Ketidakadilan genderufequality gender) dapat dirasakan oleh siswa laki-laki pada
situasi pembelajaran seni tari di sekolah. Di bapersekolah, pembelajaran tari hanya
diikuti atau diperuntukkan bagi siswa perempuam,ssgdangkan siswa laki-laki tidak
mengikuti. Siswa laki-laki cenderung tidak mau men&arena menganggap bahwa
pembelajaran tarfeminin. Dengan demikian guru menggantikannya dengan gralaj
lain yang dianggap lebimaskulin. Padahal pembelajaran seni di sekolah diperuntukkan
dan harus diikuti oleh seluruh siswa, perempuan pmaulaki-laki, yang berminat
maupun yang tidak berminat dan yang berbakat matigak berbakat.

Anggapan bahwa pembelajaran seni tari feminin,faseringkali guru memaksakan
salah satu tarian ( yang notabane, tarian putgang dikuasainya untuk diikuti oleh
seluruh siswa baik laki-laki ataupun perempuan dapenjelasan dan pemahaman
terlebih dahulu. Akibatnya siswa menjadi terbebdan merasa tidak senang dengan
pelajaran seni tari. Terlebih lagi siswa laki-lgking merasa seolah-seolah dipermalukan
oleh guru karena harus menari putri. Akibatnyainsirta manfaat yang terkandung
dalam pendidikan seni tari bagi perkembangan seween hilang dan memudar, malah

hal tersebut akan memperkuat citra bahwa tari mgrteamtik dengan perempuan.



Pada umumnya siswa laki-laki merasa malu apabilakakan gerakan-gerakan yang
feminim, karena sudah dikonstruksi secara sosiavbayerakan-gerakan feminim adalah
hanya biasa dilakukan oleh anak perempuan. Siskidald juga berpandangan bahwa
laki-laki harus selalu maskulin, kuat, jantan, @ed& yang hal itu ditandai dengan
sejumlah ciri-ciri fisik tertentu, yakni: mempunyatiot lebih besar, kaki dan tangan yang
panjang, serta stamina yang kuat untuk melakukeyalgai macam aktivitas.

Permasalahan inipun dirasakan pula oleh Robbi Hida2005, ) yang menegaskan

sebagai berikut.

"keberadaan tari di kegiatan intra juga mengelimipersepsi anak yang
mendeskriditkan tari sebagai kegiatan wanita, gkek laki-laki menari maka
akan dicemooh sebagai "banci”. Soedarsono mengasedti tari umumnya lebih
banyak diminati oleh wanita dibanding laki-laki. rigata Soedarsono
menemukan jawaban setelah melontarkan pertanyesebte pada John Martin,
seorang penulis dan kritikus terkemuka di AmeriKanyataan ini yang sama
sekali tidak pernah diperhatikan oleh banyak gorambiarkan kondisi tersebut
berjalan dengan tidak ada upaya pemberian pengemikibatnya, sifat maskulin
anak laki-laki akan mendominasi diri mereka dan kbahdiperkuat dengan
olahraga yang keras, seperti karate, sepak bol&egiatan yang dirasakan lebih
jantan. Anak-anak wanita mencari kegiatan-kegiatgang cenderung
mengukuhkan dirinya femininnya dalam kegiatan mehgnyimak hal tersebut,
pendidikan tari memiliki relevansi sebagai mediadgidikan yang memberikan
pemahaman gender. Bahwa seni tari sebagai pengalastetik melalui gerak
tubuh tidak membedakan laki-laki dan wanita. Tujs&ni tari yang mendasar
adalah tidak untuk memutrikan laki-laki atau merakén wanita, akan tetapi
sebagai media untuk memberikan keseimbangan enadsyamg dimiliki oleh
laki-laki atau wanita. Agar laki-laki dan wanita mpu berkomunikasi secara
wajar, tidak memiliki jarak emosional yang berleili.

Dari masalah yang dikemukakan oleh peneliti seiparduat dengan pernyataan di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari sudut gpendsisws laki-laki terdapat
ketidakadilan gender dalam pembelajaran pendidkamntari di sekolah formal.

Ketidakadilan gender dalam pembelajaran seni tase#tolah formal berbanding

terbalik dengan ketidakadilan gender yang serirtgnadikan di masyarakat. Dimana
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kenyataan di masyarakat biasanya kaum perempumnmgangalami diskriminasi dalam
berbagai hal, tetapi dalam pembelajaran seni taselolah formal siswa laki-lakilah
yang mengalami diskriminasi. Siswa laki-laki tidakendapatkan hak yang sama dalam
menerima pembelajaran seni tari karena anggapamvabadeni tari adalah milik
perempuan.

Apabila peneliti lihat lebih jauh, sebenarnya dalaeni pertunjukan tradisional
seringkali terdapat pergantian peran anatara &ki-dan perempuan dimana laki-laki
sering membawakan tarian putri dan perempuan meakzawtarian putra. Sebagai
contoh dalam pertunjukan wayang orang, peran Arjatau Sri Rama sering sekali
dibawakan oleh penari putri, kareana karakter sgtaknya yang begitu lembut hampir
menyerupai perempuan. Demikian pula dengan peikanjtari topeng Cirebon, dimana
dari sekian banyak dalang topeng yang ada, yamggseruncul dan dikenal namanya,
bahkan sampai diberikan penghargaan adalah daklagedtopeng perempuan seperti
Mimi Sawitri, dan Mimi Rasinah. Mereka merupakjawara-jawara panggung ketika
menarikan tari topeng, terlebih lagi ketika meramikari topeng Klana, yang memiliki
karakter sangat gagah (Danawa), sifat perempuahigag, tuanya hilang, rentanya
hilang, dan berubah menjadi sosok karakter lakiyyakg luar biasa bengis. Lain halnya
dengan pertunjukan Opera Beijing, dimana Meifaegyang putri yang diperankan oleh
laki-laki. Kemudian dalam tari Umbul di Sumedangkitlaki yang berperan menjadi
wanita dalam menari, serta penari jaranan padarmgakan Reog Ponorogo penari laki-
laki yang dirias cantik menyerupai wanita. Kenyatagrsebut merupakan sebuah

fenomena yang perlu dipikirkan dan dicari altefnatvabannya, bagaimana terwujudnya
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kesadaran pemahaman gender dalam pembelajarartasedi sekolah formal, yang
dirasakan oleh seluruh siswa baik siswa laki-léakupun siswa perempuan.

Untuk menyikapi permasalahan di atas seorang guaw @endidik seni diharapkan
memiliki kemampuan untuk menyampaikan, menjelagskam menjadikan pembelajaran
tari lebih menarik, menyenangkan, kreatif, dan tapiéuti oleh semua siswa tanpa
adanya ketidakadilan gender, atau dengan katad&mbelajaran seni tari ini berwawasan
gender, sehingga manfaat dan nilai yang terkandiatem pembelajaran seni tari dapat
di rasakan secara nyata oleh seluruh siswa. Salahupaya guru untuk mewujudkan
harapan tersebut adalah dengan strategi pembelayarsg tepat, dan didukung oleh
model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaganpakan suatu hal yang penting
dalam proses belajar mengajar, dan dapat diarsklagai bagian dari strategi belajar
mengajar. Pernyataan di atas senada dengan per@apar Hamalik (1993 : 79 )
sebagai berikut.

"Strategi pembelajaran merupakan pola umum untukupelkan proses belajar
mengajar dan siswa serta guru terlibat didalamegara aktif. Pola umum dapat
juga disebut model pembelajaran. Model adalah lgatenan dari gejala atau
hidup yang nyata. Berfungsi untuk mencoba meningkatgejala yang nyata
dalam kehidupan yang sangat kompleks”.

Oleh karena itu guru perlu mengetahui sekaligus gumasai model-model
pembelajaran, guna mempermudah penyampaikan et bahan pelajaran pada
siswa.

Permasalahan di atas menarik perhatian peneliikumengkajinya lebih mendalam.

Salah satu cara atau strategi yang akan pendlitkéen adalah dengan menerapkan salah

satu model, yakni mod&ole Playing ( Bermain Peran) .
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Role playing pada awal mulanya dipergunakan bagi kepentinggan&n bimbingan
dan psioterapi. Akan tetapi model ini dapat jugderdpkan dalam pendekatan
pengajaran. Sejumlah ahli telah mengujicobakanagara berhasil. Diantara ahli-ahli itu
yang karyanya menjadi acuan utama model mengajaialmh Fannie Shaftel dan
George Shafel. Dari beberapa referensi yang petatitukan baik di internet maupun
dalam bentuk buku, makalah ataupun karya tulis laioadel ini biasa digunakan dalam
mata pelajaran sosial, seperti sejarah, geograda jpahasa. Proses singkatnya yakni,
mengidentifikasi masalah, menentukan peran, menjixergin, kemudian bermain peran.
Setelah pemeranan selesai maka siswa dan guruuketakliskusi atas pemeranan yang
telah dilakukan. Diskusi tersebut membahas duayhaly pertama kesesuaian peran, dan
yang kedua alternatif jawaban dari masalah yangukda, ini berhubungan dengan
skenario yang dibuat. Apakah alur cerita mendukiargadap masalah yang diajukan
atau tidak. Setelah diskusi, maka pertunjukan cimkémbali dengan pemeran yang
berbeda dan diakhiri dengan diskusi kembali. Habeteut dilakukan agar siswa
menemukan berbagai alternatif jawaban dari suatsalal yang diajukan. Demikian
langkah- langkah singkat dalam pelaksanaan mialelplaying yang biasa dilakukan
pada mata pelajaran umum di sekolah.

Dalam mata pelajaran seni tari-model ini perlu ddsi, dan disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran seni tari hamun tetapmgaeu padesyntax yang telah di
tepatkan. Mengingat bahawa substansi baku dadatah gerak, maka pemeranan yang
biasanya menggunakan bahasa lisan saja, kini ididibminasi dengan bahasa gerak.

Artinya, dalam melakukan pemeranan siswa ditumtikiberekspresi melalui gerak.
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Peneliti memilih modelole playing untuk dijadikan salah satu alternatif jawaban
dari masalah di atas. Adapun dasarnya, pertamat@qgenting dari model pembelajaran
role playing adalah pemeranan. Siswa diajak untuk bermain pmeamjadi orang lain,
baik peran yang sesuai dengan jenis kelaminnygatayang tidak sesuai, dan untuk itu
siswa dituntut harus bersungguh-sungguh memainkaanpya sebaik mungkin agar
terlihat bagus dan sesuai dengan apa yang dipemayd&aSaat siswa berusaha untuk
memerankan sesuatu, sesungguhnya ia dalam prosesaham®i peran yang
dibawakannya. Proses pemahaman peran ini sandetrgar karena melalui kegiatan ini
secara tidak langsung siswa dilatih untuk mencermpatan tersebut. Hasil yang
diharapkan dari siswa setelah memahami peran terseb dapat lebih menghargai
tentang peran tersebut.

Apabila peneliti perhatikan, ketika siswa menarilsalah satu tarian secara tidak
langsung ia sedang bermain peran. la memainkam pesuai dengan tema tarian yang
dibawakan, sebagai contoh, ketika siswa membawtkamerak, maka siswa tersebut
sedang memerankan burung merak. Itu berarti magdelplaying memiliki hubungan
yang dekat dengan kegiatan menari, sehingga persdéan lebih mudah dalam
menerapkan model tersebut. Dasar kedua adalah mgmgses pemeranan siswa tidak
merasa terbebani untuk menari, terlebih lagi sitakalaki ketika melakukan gerakan
yang lembut, karena fokus yang mereka perhatikalahdpemeranannya dan bukan
menari. Ini merupakan strategi yang baik agar sisaa melakukan proses kreatif dalam
eksplorasi geraknya serta merangsang tumbuhnyahgenaa kesadaran gender dalam
dirinya. Dalam seni tari, gender dikonstruksi oggrak, rias dan busana, properti, dan

dialog yang dilakukan. Untuk ini, pemahaman kesatdagender bagi siswa dalam
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pembelajaran seni tari, semestinya dapat dicapagadte metodeole playing. Melalui
metoderole playing perubahan ataupun peningkatan pemahaman gender dicermati
baik dari sisi pikiran, sikap, maupun perilakunya.

Kedua dasar tersebut menjadi pegangan penelitkunalakukan penelitian dengan
judul " Upaya Peningkatan Pemahaman Gender melalui Model Role playing Dalam
Pembelajaran Seni Tari pada Sswa Kelas VIl SLTP LAB SCHOOL UPI
Il. Rumusan M asalah

Dari permasalahan yang muncul, peneliti menghingarta merumuskannya sebagai
berikut

1. Bagaimana tahapan modeble playing untuk mningkatkan pemahaman
gender dalam pembelajaran seni tari pada siswa k&laSLTP Lab School
UPI ?
2. Bagaimana siswa menyikapi persamaan dan perbedaan gender antara
laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran tarkelas VII SLTP Lab
Scool UPI ?
[11. Batasan I stilah
A. Model Role Playing
Role playing ini pada awal mulanya dipergunakan bagi kepentirigganan
bimbingan dan psikotherapi. Akan tetapi model irdpat juga diterapkan dalam
pendekatan pengajaran. Sejumlah ahli telah merdpglannya secara berhasil. Diantara
ahli-ahli itu yang karyanya menjadi acuan utamaehotengajar ini ialah Fannie Shaftel
dan George Shafel. Modedle playing membawa siswa untuk belajar melalui pemeranan

atau peragaan dalam memecahkan sebuah masafablém solving ) dan hasil dari
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pemeranan tersebut didiskusikan untuk mendapatleababai alaternativ jawaban.
Dalam penelitian ini model tersebut diadaptasi aedengan kebutuhan penelitian dalam
bidang pendidikan seni tari.
B. Pemahaman Gender

Pemahaman gender dalam penelitian ini adalah pEmah persamaan dan
perbedaan peran gender antara laki-laki dan per@mgalam pembelajarn seni tari yang

tercermin melalui pola pikir, sikap, dan prilaku ok,

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahazegaimana modeble
playing dapat menumbuhkan pemahaman gender pada siswa pi@ses pembelajaran
seni tari pada kelas VII SLTP Lab School UPI.
1. Memahami mengenai tahapan pembelajaran maodid playing untuk
memberikan pemahaman gender pada siswa kelas YP $ab School UPI
2. Memahami tentang sikap, pola pikir, serta prilakotonk siswa dalam
menyikapi perbedaan peran antara laki-laki dan rppoan dalam

pembelajaran tari di kelas VII SLTP Lab Scool UPI

IV. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu métEr dalam melaksanakan
penbelajaran pendidikan seni tari. Secara khusuoelifan ini pun dapat bermanfaat

bagi:
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A. Guru

a. Sebagai salah satu model pengajaran bagi padidik seni tari dalam
melaksanakan pembelajan seni tari di sekolah.

b. Sebagai sumber acuan dalam melaksanakan nrotelplaying pada
proses pembelajaran seni tari.

B. Pendliti

a. Memberikan pengetahuan mengenai dampak penerapatel mole
playing pada pembelajaran seni tari.

b. Memahami lebih mendalam mengenai penerapan miael playing,
dalam proses pembelajaran seni tari.

c. Sebagai upaya nyata dalam rangka menyiapkan sudaya manusia
yang berkualitas dan memiliki keseimbangan emos$igaag matang

melalui pembelajaran seni tari.

V. Metode Pendlitian

Penelitian ini berupaya untuk membahas dan memapdektang perubahan kualitas
pemahaman gender siswa dalam pembelajaran sennédaiui role playing. Dengan
demikian penelitian ini termasuk pada penelitiaalitatif, meskipun dalam mengamati
perubahan perilaku siswa digunakan diagram perkeg#amapemahaman gender siswa
yang menggunakan prosentase sebagai penanda agmsarkambangan tersebut.
Prosentase ini digunakan untuk memperjelas adamyabghan pemahaman siswa
tentang gender. Prosentase ini didasarkan atdsatodiindikator perubahan pemahaman

siswa baik dari aspek pikir, sikap, maupun perildkamun demikian, pada pembahasan
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hasil penelitian, prosentase tersebut akan diunaskasuai dengan indikator yang termuat
dalam diagram tersebut.

Untuk pemaparan data-data hasil penelitian, madelgi akan menggunakan
metode deskripsi analisis. Data penelitian mengata@pan pembelajaraole playing
yang dapat meningkatkan pemahaman gender akaradiaapdan diuraikan secara rinci.
Selanjutnya data mengenai perubahan pemahamanakasagender yang dialami oleh
siswa selama proses pembelajaran seni tari juga dkangkapkan secara terinci.
Pemaparan dan penggambaran proses pembelageaplaying akan dilakukan setiap
pertemuan. Dengan demikian data-data yang berkd@agan proses perubahan pikiran,
sikap, dan perilaku siswa tentang pemahamannyadaphgender dapat digambarkan
secara jelas dan rinci. Hasil deskripsi terselmmuidian diolah dan dianalisis dengan
beberapa teori gender, dan pendidikan untuk metkkapaatu kesimpulan.

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan ddadéservasi, wawancara studi
dokumentasi, studi literatur, diagram perkembang#amn angket. Seluruh data yang
berhasil peneliti kumpulkan akan diolah melalui ulesl data, display data atau
penyajian data, pengambilan kesimpulan dan vesfi#tata. Untuk lebih jelasnya peneliti

akan membahas mengenai metode penelitian dalaryaibgiterpisah, yakni bab tiga.

V1. Lokas dan Sampel Pendlitian
A. Lokas Pendlitian
Konteks penelitian mencakup situasi dan kondisie&bl yang terjadi di lapangan,

dalam hal ini iklim pembelajaran seni tariQliTP Lab Scool UPI. Adapun yang menjadi
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pertimbangan peneliti memilih SLTP Lab Scool UR] sebagai lokasi penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Setelah peneliti melakukan observasi awal teenganeliti melihat bahwa siswa
kelas VII di SLTP Lab Scool masih memilki pandandeihawa pembelajaran
seni tari untuk siswa perempuan saja.
2. Peneliti memillki pemikiran bahwa Lab Scool URdrus menjadi contoh bagi
SLTP yang lain dalam setiap pembelajarnnya, terkngendidikan seni tari,
karena Lab Scool terletak di UPI yang nota benea ganeliti dan praktisi
pendidikan.
3. Salah satu prinsip penelitian adalah efektif @fesien. Lab scool terletak di
lingkugan kampus UPI satu lokasi dengan tempaakydeneliti dan pembimbing
peneliti berada, sehingga dapat memudahkan pendatam melakukan
bimbingan dan konsultasi kepada pembimbing dalatakukan penelitian.
Berdasarkan pertimbangan di atas maka peneliti saetepat untuk mengadakan
penelitian di sekolah tersebut .
B. Populas

Populasi penelitian adalah seluruh siswaswiskelas VII, dalam hal ini peneliti
mengambil kelas VII dengan alasan bahwasannya rinyateg akan dipeneliti sampaikan
adalah untuk siswa kelas VII , alasan lainnyaadgkrtimbangan perkembangan gender
remaja awal yang baru mulai, sehingga siswa aké&btke dahulu paham akan gender.
C. Sampd

Peneliti mengambil sampel untuk penelitian ini allaseluruh siswa kelas VII (b)

sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 18 siwa lalaki dan 13 siswa perempuan, dengan
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alasan yakni sesuai dengan kebutuhan penelitiamardi siswa di kelas VIl (b) lebih
banyak siswa laki-laki dibandingkan dengan kelamia, teknik yang digunakan adalah
teknik purposive sampling teknik ini digunakan apabila peneliti punya peliangan
tertentu dalam menetapkan sampel sesuai dengaantypenelitian ( Satori dan
Komariah, 2009 ,48).

Tujuan peneliti adalah ingin melihat tumbuhnya pkeaman gender paad siswa
melalui modelrole playing dalam proses pembelajaran seni tari, karena yarglapat
perlakuan adalah seluruh siswa kelas VII (b), nadaeliti ingin melihat perkembangan
siswa secara keseluruhan. Sehingga sampel yangatigin dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa — siswi kelas VII (b) dengan jumlahsBwa.



